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Abstract

This study aims to analyze company growth, debt policy and company size on profitability (a case study on investment
companies listed on the Indonesian stock exchange in 2016-2020). The sample in this research is 7 companies with purposive
sampling method in 2016-2020. Based on the results of statistical analysis, it can be concluded that the t-count is 3.553 and t-
table is 2.040 and the significant value is 0.001 < 0.05. Then it can be formulated in accordance with the results of the study
so that Hi is accepted while Ho is rejected. It can be concluded that the company's growth has a significant effect on
profitability (ROA) because t is greater than t table and the significant value is small from 0.05. Based on the results of
statistics, it can be concluded that the tcount value is 1.151 and ttable 2.040 and the significant value is 0.259 < 0.05. Then it
can be formulated in accordance with the results of the study so that H2 is rejected while Ho is accepted. So it can be
concluded that debt policy has no significant effect on Profitability (ROA) because t is small from t table and significant
value is greater than 0.05. Based on the results of statistics, it can be concluded that the tcount value is 3.540 and ttable 2.040
and the significant value is 0.001 < 0.05. Then it can be formulated in accordance with the results of the study so that H3 is
accepted while Ho is rejected. It can be concluded that company size has a significant effect on profitability (ROA) because t
is large from t table and the significant value is small from 0.05. Simultaneously, it shows that fcount is 6.972 larger than
ftable 2.90 and a significant value of 0.001 is smaller than sig 0.05. So it can be interpreted that there is a significant
influence between the independent variables of company growth, debt policy and company size on the dependent variable of
Profitability (ROA).
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pertumbuhan perusahaan, kebijkan hutang dan ukuran perusahaan terhadap
profitabilitas (studi kasus pada perusahaan investasi yang terdafar di bursa efek indonesia tahun 2016-2020). Sampel dalam
penelitan ini sebanyak 7 perusahaan dengan metode purposive sampling tahun 2016-2020. Berdasarkan hasil analisis
statistik dapat disimpulkan bahwa Nilai thitung adalah 3,553 dan ttabel 2,040 serta nilai signifikan 0,001 < a 0,05. Maka
dapat dirumuskan sesuai dengan hasil penelitian sehingga H: diterima sedangkan Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa
pertumbuhan perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) karena thitung besar dari ttabel dan nilai
signifikan kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil dari statistik dapat disimpulkan bahwa Nilai thitung adalah 1,151 dan ttabel
2,040 serta nilai signifikan 0,259 < a 0,05. Maka dapat dirumuskan sesuai dengan hasil penelitian sehingga H2 ditolak
sedangkan Ho diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa kebijakan hutang tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas
(ROA) karena thitung kecil dari t tabel dan nilai signifikan besar dari 0,05. Berdasarkan hasil dari statistik dapat disimpulkan
bahwa Nilai thitung adalah 3,540dan ttabel 2,040serta nilai signifikan 0,001 < o 0,05. Maka dapat dirumuskan sesuai
dengan hasil penelitian sehingga H3 diterima sedangkan Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) karena thitung besar dari t tabel dan nilai signifikan kecil dari 0,05.
Secara silmultan menunjukan bahwa fhitung adalah 6,972 besar dari ftabel 2,90 dan nilai signifikan sebesar 0,001 kecil dari
sig o 0,05. Maka dapat diartikan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara variabel bebas pertumbuhan perusahaan,
kebijakan hutang dan ukuran perusahaan terhadap variabel terikat Profitabilitas (ROA).

Kata kunci: Pertumbuhan Perusahaan, Kebijakan Hutang, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Bursa Efek Indonesia.

Jurnal Ekobistek is licensed under a Creative Commons 4.0 International License.

(co)

1. Pendahuluan perbandingan Kkinerja perusahaan dengan pesaing
utamanya atau industry [2]. Ukuran Kinerja keuangan
dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa
analisis keuangan salah satunya dengan analisis
profitabilitas perusahaan. Profitabilitas perusahaan
merupakan suatu kemampuan perusahaan untuk
memperoleh laba yang dinyatakan dalam persentase

Kinerja keuangan perusahaan pada akhir periode harus
dievaluasi  untuk  mengetahui  perkembangan
perusahaan. Proses evaluasi memerlukan standar
tertentu sebagai dasar perbandingan. Standar yang
digunakan dapat bersifat internal atau eksternal [1].
Standar internal pada umumnya mengacu pada

Diterima: 26-11-2022 | Revisi: 28-11-2022 | Diterbitkan: 31-12-2022 | doi: 10.35134/ekobistek.v11i4.399

290


https://jman-upiyptk.org/ojs
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1451979835&&&2016
mailto:http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1451979835&&&2016
mailto:%20wahyuindah771@gmail.com
mailto:%20wahyuindah771@gmail.com
mailto:%20wahyuindah771@gmail.com

Penulis Pertama, dkk

[3]. Perusahaan yang memiliki tingkat pertumbuhan
yang tinggi cenderung membutuhkan dana dari sumber
eksternal yang lebih besar. pertumbuhan perusahaan
yang meningkat, akan mendorong pengembangan
perusahaan di berbagai sector [4]. Dalam melakukan
kegiatan  ekspansinya,  perusahaan  cenderung
membutuhkan sumber dana yang besar dalam
membiayai kegiatan ekspansinya [5]. Dimana dana
internal tidak akan mencukupi dalam membiayai
kegiatan ekspansinya, sehingga perusahaan lebih
memilih dana dari sumber eksternal yang besar. Dalam
rangka memenuhi kebutuhan dana tersebut perusahaan
cenderung menggunakan hutang. Hutang (leverage)
adalah salah satu alat yang dipergunakan perusahaan
untuk meningkatkan modal mereka dalam rangka
meningkatkan keuntungan[6]. Hutang ini bisa berasal
dari bank atau pembiayaan lainnya. Pada umumnya
perusahaan yang terlalu  banyak  melakukan
pembiayaan dengan hutang, dianggap tidak sehat
karena dapat menurunkan laba [7]. Hutang yang besar
akan memberikan dampak yang negatif pada
profitabilitas [8]. Sumber pendanaan atau kebijakan
hutang merupakan tindakan manajemen perusahaan
untuk mendanai operasional perusahaan dengan
menggunakan modal dari sumber internal maupun
eksternal. Sumber pendanaan internal didapat dari
dalam perusahaan seperti modal sendiri dan laba
ditahan sedangkan sumber pendanaan eksternal
merupakan dana yang diperoleh dari pihak diluar
perusahaan seperti bank [9]. Penggunaan hutang
meningkatkan  risiko  perusahaan  dan  juga
meningkatkan profitabilitas [10]. Dengan menentukan
sumber pendanaan yang tepat dapat memperkecil biaya
yang dikeluarkan dan menghindari kerugian. Hutang
adalah instrumen yang sangat sensitif terhadap
perubahan nilai perusahaan, yang ditentukan oleh
struktur [11]. Semakin tinggi proporsi hutang maka
semakin tinggi harga saham, namun pada titik tertentu
peningkatan hutang akan menurunkan nilai perusahaan
karena manfaat yang diperoleh dari penggunaan
hutang lebih kecil daripada biaya yang ditimbulkan.
Sebaliknya apabila perusahaan menggunakan hutang
yang kecil atau tidak sama sekali, perusahaan dinilai
tidak dapat memanfaatkan tambahan modal eksternal
yang dapat meningkatkan operasional perusahaan [12].
Besarnya nilai perusahaan tidak terlepas dari beberapa
kebijakan yang diambil perusahaan. Salah satu
kebijakan yang sangat sensitif terhadap profitabilitas
adalah kebijakan hutang [13].

Oleh karena itu perusahaan harus sangat berhati-hati
dalam menentukan kebijakan hutangnya karena
peningkatan pengguna hutang akan menurunkan
profitabilitas. Kasus tentang kebijakan hutang sudah
banyak terjadi di Indonesia, salah satunya perusahaan
yang mengalami kesulitan keuangan berupaya untuk
memperbaiki kondisi dengan melakukan restrukturisasi
[14]. Hal ini dikarenakan melakukan investasi pada
sebagian besar aset berisiko tinggi (high risk) untuk
mengejar keuntungan yang tinggi [15].

Ukuran perusahaan dapat dijadikan indikator dalam
menunjukkan seberapa mudah suatu perusahaan dalam
mendapatkan informasi atau akses ke pasar modal
sehingga untuk memperoleh pinjaman dari kreditur
pun akan lebih mudah karena perusahaan dengan
ukuran besar memiliki probabilitas lebih besar untuk
memenangkan persaingan atau bertahan dalam
industry [16]. Ukuran perusahaan merupakan suatu
penentuan besar kecilnya perusahaan. Semakin tinggi
total asset yang menunjukkan harta yang dimiliki
perusahaan mengindikasikan bahwa perusahaan
tersebut tergolong perusahaan besar. Dan sebaliknya,
semakin rendah total asset mengindikasikan bahwa
perusahaan tersebut tergolong perusahaan kecil [17].
Semakin besar total asset menunjukkan bahwa
semakin besar pula harta yang dimiliki perusahaan
sehingga investor akan semakin aman dalam
berinvestasi ke perusahaan tersebut [18]. Ukuran
perusahaan diukur menggunakan Ln total asset.
Ukuran perusahaan diproksikan dengan total aktiva
perusahaan setiap tahun. Ukuran perusahaan yang
diukur dengan asset perusahaan menunjukkan seberapa
besar harta yang dimiliki perusahaan [19]. Perusahaan
dengan aset yang besar maka akan menggunakan
sumber daya yang ada semaksimal mungkin untuk
menghasilkan keuntungan usaha yang maksimal dan
perusahaan dengan aset yang kecil tentunya juga
menghasilkan keuntungan sesuai dengan aset yang
dimilikinya yang relatif kecil [20]. Berdasarkan latar
belakang masalah diatas, maka peneliti ingin meneliti
masalah tersebut dengan judul : “Analisis Pengaruh
Pertumbuhan Perusahaan, Kebijakan Hutang Dan
Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas (Studi
Kasus Pada Perusahaan Investasi Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia 2016-2020”.

Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian
terdahulu dan kerangka pemikiran yang telah
diuraikan, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

H1: Diduga, Pertumbuhan perusahaan berpengaruh
positif terhadap profitabilitas.

H2: Diduga, Kebijakan hutang berpengaruh positif
terhadap kebijak profitabilitas.

H3: Diduga, Ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap profitabilitas.

H4: Diduga, pertumbuhan perusahaan, kebijakan
hutang dan ukuran perusahan secara bersama-sama
berpengaruh positif terhadap profitabilitas

2. Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian kuantitatif. Lokasi penelitian pada
perusahan investasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia yang memiliki laporan keuangan selama
periode 2016-2020. Dengan populasi 9 perusahaan dan
sampel sebanyak 7 perusahaan didapat dari teknik
purposive sampling.
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Analisis regresi linear berganda
Rumus : Y=a + b1X1 + b2X2+ b3X3 + e

Dimana Y merupakan profitabilitas (ROA), «
merupakan koefisien konstanta, bl , b2 , b3
merupakan  koefisien  regresi, x1  merupakan
pertumbuhan perusahaan, x2 merupakan kebijakan
hutang, x3 merupakan ukuran perusahaan, e
merupakan error.

Koefisien Determinan (R?)

Koefisien determinan (R2) berguna untuk mengukur
seberapa besar pengaruh variabel independen vyaitu
pertumbuhan perusahaan, kebijakan hutang dan ukuran
perusahaan secara simultan menjelaskan perubahan
yang terjadi pada variabel dependen yaitu Profitabilitas
(ROA).

Uji Hipotesis secara parsial (Uji t)

Pengujian secara parsial bertujuan untuk mengetahui
bahwa variabel independen yaitu pertumbuhan
perusahaan, kebijakan hutang dan ukuran perusahaan
secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen yaitu Profitabilitas (ROA).

Uji Hipotesis Secara Simultan atau Menyeluruh (Uji f)

Untuk mengetahui bahwa variabel independen yaitu
pertumbuhan perusahaan, kebijakan hutang dan ukuran
perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen yaitu Profitabilitas (ROA)
dapat dilihat dari hasil uji f.

3. Hasil dan Pembahasan
Analisis Statisik Deskriptif

Hasil analisis statistik deskriptif disajikan pada tabel
dibawah ini:

Tabel 1. Hasil uji analisis statistic deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pertumbuhan Perusahaan 35 -0,52 2,57 0,1189 0,50158
Kebijakan Hutang 35 -2,35 8,68 1,4757 2,15251
Ukuran Perusahaan 35 26,92 31,72 30,2323 1,32936
Profitabilitas (ROA) 35 -0,68 0,28 -0,0177 0,19333
Valid N (listwise) 35
Uji Multikolinearitas
Hasil uji multikolinearitas disajikan pada Tabel 2.
dibawah ini:
Tabel 2. Hasil uji multikolineritas
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
(Constant)
1 Pertumbuhan Perusahaan 0,898 1,114
Kebijakan Hutang 0,958 1,044
Ukuran Perusahaan 0,901 1,110

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai VIF 1,114
untuk  Xi (pertumbuhan perusahaan), 1,044 X
(kebijakan hutang) dan 1,110 X3 (ukuran perusahaan).
Keseluruhan nilai lebih rendah dari 10 sehingga dapat
disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas, nilai VIF
kecil dari 10. Dengan demikian semua variabel yang

diteliti dapat memenuhi syarat pemakaian model
regresi berganda.

Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil analisis regresi linear berganda disajikan pada
Tabel 3. Dibawah ini.

Tabel 3. Hasil analisis regresi linear berganda

Model Unstandardized Coefficients %222;?2?;‘:3 T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -2,339 0,643 -3,635 0,001
1 Pertumbuhan Perusahaan 0,199 0,056 0,517 3,533 0,001
Kebijakan Hutang 0,015 0,013 0,163 1,151 0,259
Ukuran Perusahaan 0,075 0,021 0,518 3,540 0,001

Berdasarkan tabel 5 diatas, ada hubungan positf antara
pertumbuhan perusahaan, kebijakan hutang dan ukuran

perusahaan terhadap profitabilitas (ROA), maka
diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut:

Y=-2,339 + 0,199X1 + 0,015X2 + 0,075X3 + e

Dari persamaan regresi linear berganda di atas maka
dapat dianalisis sebagai berikut:
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a.Nilai konstanta (a) sebesar -2,339 mengidentifikasi
bahwa jika variabel independen pertumbuhan
perusahaan, kebijakan hutang dan ukuran perusahaan
adalah tetap maka profitabilitas (ROA) mengalami
penurunan sebesar -2,339.

b.Koefisien (b):

bl = 0,199 Koefisien regresi pertumbuhan perusahaan
0,199 mengidentifikasi bahwa setiap peningkatan
ukuran perusahaan 1% akan mengalami peningkatan
profitabilitas (ROA) sebesar 0,199.

b2 = 0,015 Koefisien regresi kebijakan hutang
0,015mengidentifikasi bahwa setiap peningkatan
ukuran perusahaan 1% akan mengalami penurunan
profitabilitas (ROA) sebesar 0,015

b3 = 0,075 Koefisien regresi sebesar 0,075
mengidentifikasi bahwa setiap peningkatan ukuran
perusahaan sebesar 1% akan turun Profitabilitas ROA
sebesar 0,075.

Koefisien Determinan (R?)

Hasil koefisien determinasi disajikan pada Tabel 4.
Dibawah ini.

Tabel. 4 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate Durbin-Watson

1 0,635° 0,403 0,345

0,15646 2,236

Dari tabel 6 di atas diketahui bahwa R Square sebesar
0,403 atau sebesar 40,3%. Hal ini mengidifikasikan
bahwa kontribusi variabel pertumbuhan perusahaan,
kebijakan hutang dan ukuran perusahaan adalah
sebesar 40,3%, sedangkan sisanya (100% -40,3%=
59,7%) vyaitu dipengaruhi oleh variabel-vanabel lain
diluar model yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
Faktor-faktor lain yang mempengaruhi ROA seperti,
Equity to Total Assets Ratio (EAR), Loan to Assets

Ratio (AAR) dan variabel lain yang belum diteliti
biasanya juga dapat disebut dengan error (e).
Diperoleh angka R sebesar 0,635. Hal ini menunjukkan
bahwa terjadi pengaruh yang kuat antara
pertumbuahan perusahan, kebijakan hutang dan ukuran
perusahaan terhadap Profitabilitas (ROA).

Uji Hipotesis
Pengujian Hipotesis Secara Parsial atau Individu (Uji t)

Hasil uji t disajikan pada Tabel 5. Dibawabh ini.

Tabel 5. Hasil uji t

- T Sig.
(Constant) -3,635 0,001
1 Pertumbuhan Perusahaan 3,533 0,001
Kebijakan Hutang 1,151 0,259
Ukuran Perusahaan 3,540 0,001

Dari tabel 7 di atas dilihat bahwa pengaruh antara
variabel independen yaitu pertumbuhan perusahaan,
kebijakan hutang dan ukuran perusahaan secara parsial
terhadap variabel dependen yaitu Profitabilitas (ROA)
adalah sebagai berikut:

a. Pengujian Hipotesis 1

Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan
nilai thitung > dan ttabel. Hipotesis diterima jika
thitung > ttabel dan nilai sig < a 0,05. Nilai ttabel pada
o 0,05 adalah 2,040. Untuk variabel pertumbuhan
perusahaan (Xi). Nilai thitung adalah 3,533 dan ttabel
2,040 serta nilai signifikan 0,001 < o 0,05. Maka dapat
dirumuskan sesuai dengan hasil penelitian sehingga Hi
diterima sedangkan Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan
bahwa  pertumbuhan  perusahaan  berpengaruh
signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) karena thitung
besar dari t tabel dan nilai signifikan kecil dari 0,05.

b. Pengujian Hipotesis 2

Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan
nilai thitung > dan ttabel Hipotesis diterima jika

thitung > ttabel dan nilai sig < a 0,05. Nilai ttabel pada
a 0,05 adalah 2,040. Untuk variabel kebijakan hutang
(X2). Nilai thitung adalah 1,151 dan ttabel 2,040 serta
nilai signifikan 0,259 < a 0,05. Maka dapat
dirumuskan sesuai dengan hasil penelitian sehingga H2
ditolak sedangkan Ho diterima. Jadi dapat disimpulkan
bahwa kebijakan hutang tidak berpengaruh signifikan
terhadap Profitabilitas (ROA) karena thitung kecil dari
t tabel dan nilai signifikan besar dari 0,05.

c. Pengujian Hipotesis 3

Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan
nilai thitung > dan ttabel Hipotesis diterima jika
thitung > ttabel dan nilai sig < a 0,05. Nilai ttabel pada
a 0,05 adalah 2,040. Untuk variabel ukuran perusahaan
(X3). Nilai thitung adalah |3,540| dan ttabel
|2,040| serta nilai signifikan 0,001 < a 0,05. Maka
dapat dirumuskan sesuai dengan hasil penelitian
sehingga H3 diterima sedangkan Ho ditolak. Jadi dapat
disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) karena thitung
besar dari t tabel dan nilai signifikan kecil dari 0,05.
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Pengujian hipotesis secara simultan (uji f)

Hasil uji f disajikan pada Tabel 6. Dibawah ini.
Tabel 6. Hasil uji f

Model F Sig.
Regression 6,972 0,001°
1 Residual
Total

Pada tabel 8Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan
membandingkan fhitung dengan ftabel. Hipotesis
diterima jika fhitung dengan ftabel . ftabel dan nilai sig
< a 0,05. Nilai ftabel pada signifikan 0,05 adalah 2,90.
Dari uji ANOVA (Analysis of Varians) atau uji f di
atas, menunjukan bahwa fhitung adalah 6,972besar
dari ftabel 2,90 dan nilai signifikan sebesar 0,001 kecil
dari sig a 0,05. Maka dapat diartikan bahwa adanya
pengaruh yang signifikan antara variabel bebas
pertumbuhan perusahaan, kebijakan hutang dan ukuran
perusahaan terhadap variabel terikat Profitabilitas
(ROA).

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa: Persamaan analisis regresi linear
berganda adalah: Y=-2,339 + 0,1991X1 + 0,015X2 +
0,075X3 + e. Pertumbuhan perusahaan, kebijakan
hutang dan ukuran perusahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas (ROA) dengan nilai
r2 sebesar 0,635 atau sebesar 63,5%. Nilai ini
mengandung arti bahwa pertumbuhan perusahan,
kebijakan hutang dan ukuran perusahaan berpengaruh
positif dan signifikan karena kuat terhadap
profitabilitas karena nilai r2 diatas angka 50%.
Hipotesis penelitian menunjukan bahwa;

Hipotesis 1, pertumbuhan perusahaan berpengaruh
signifikan positif terhadap Profitabilitas (ROA). Hal ini
menunjukan jika pertumbuhan perusahaan meningkat
maka dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan.
Hiptoesis 2, kebijakan hutang berpengaruh signifikan
negatif terhadap Profitabilitas (ROA). Hal ini
menunjukan jika kebijakan hutang menurun maka
dapat menurunkan profitabilitas perusahaan. Hipotesis
3, ukuran perusahaan berpengaruh signifikan positif
terhadap Profitabilitas (ROA). Hal ini menunjukan jika
ukuran  perusahaan  meningkat maka  dapat
meningkatkan profitabilitas perusahaan. Hipotesis 4,
secara bersama-sama bahwa pertumbuhan perusahaan,
kebijakan hutang dan ukuran perusahan berpengaruh
signifikan positif terhadap profitabilitas perusahaan.
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